
BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan yang telah didapatkan selama melakukan penelitian ini, kesim-
pulan yang ditulis akan menjawab semua rumusan masalah yang sudah dijelaskan pada bab 1. Pada bab ini
juga akan berisi beberapa saran yang sekiranya dapat membantu untuk melanjutkan penelitian ini.

7.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan–percobaan yang telah dilakukan diatas, berikut adalah beberapa hal yang dapat disim-
pulkan :

1. Pengumpulan data citra menggunakan sebuah aplikasi open source dari github yang bernama map
tiles downloader, yang dapat membantu pengguna untuk menandai sebuah area pada peta bumi
datar, dan mengunduhnya dalam beberapa bagian, yang nantinya akan dilakukan proses stitching
untuk mendapatkan hasil citra utuh. Pada map tiles downloader pengguna dapat mengatur beberapa
parameter untuk menyesuaikan citra yang ingin diambil dengan jenis data yang dibutuhkan seperti
parameter perbesaran atau zoom level dan pemilihan satelit yang mengambil citra.

2. Untuk melakukan remote sensing, pertama–tama diperlukan untuk membagi citra menjadi sebuah
grid, grid nantinya akan berguna untuk menandai bagian–bagian pada citra yang ingin diklasifikasi,
dan yang akan diekstraksi fiturnya untuk pembelajaran model. Pemilihan fitur yang tepat untuk
melakukan klasifikasi harus disesuaikan dengan tujuan dalam penelitian, pada kasus ini fitur tekstur
dan warna adalah dua fitur yang cocok digunakan untuk masalah dalam penelitian ini. Penentuan
jenis model klasifikasi yang cocok untuk digunakan, perlu dilakukan percobaan dan studi literatur
untuk menentukan model klasifikasi apa yang memiliki sifat yang cocok dengan masalah yang ingin
diselesaikan dan objek yang ingin dikaji. Dalam pembuatan dan pelatihan model klasifikasi untuk citra
jika menggunakan grid, ukuran grid untuk pengambilan fitur harus disesuaikan dengan jenis objek
yang ingin dikaji, semakin kecil objek pada citra maka akan lebih baik jika menggunakan ukuran grid
yang kecil sehingga pengambilan fitur yang dilakukan terhadap objek dapat dilakukan dengan lebih
detil, sebaliknya jika objek kajian pada citra relatif besar maka ada baiknya jika menggunakan ukuran
grid yang lebih besar.
Dalam melakukan evaluasi pada model klasifikasi khususnya untuk melakukan remote sensing, akan
lebih baik jika tidak hanya bergantung pada hasil dari nilai precision, recall, dan f1-score . Untuk
melakukan evaluasi model secara baik juga harus dilakukan implementasi model klasifikasi secara
langsung pada citra untuk mengetahui apakah kemampuan prediktif model sudah baik atau belum . Dari
hasil pemilihan model pada tahap pertama pelatihan model , penulis terlalu memperhatikan nilai dari
precision, recall, dan f1-score. Sehingga pada saat model diimplementasikan untuk melakukan prediksi
terhadap gambar, hasil yang dari model kurang memuaskan . Pada tahap pelatihan dan pemilihan
model kedua, setiap model yang memiliki nilai precision, recall, dan f1-score yang memuaskan
akan dilanjutkan pada tahap evaluasi kedua yaitu implementasi pada citra secara langsung. Dari
hasil klasifikasi model, hasil yang didapatkan cukup bagus sehingga pada tahap selanjutnya yaitu
penentuan bagian puncak gunung hasil yang didapatkan cukup baik dan menampilkan hasil yang cukup
memuaskan.

3. Untuk mengukur jarak antara tempat hunian penduduk dan puncak gunung, perlu diketahui informasi
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tentang jarak ekuivalen satu buah pixel pada citra dengan zoom level yang sudah terpilih yaitu 16
dengan jarak asli di dunia nyata. Pada kasus ini 1 pixel pada sebuah citra satelit dengan zoom level
16 memiliki nilai yang sama dengan 2,3887 meter. Jarak dihitung dengan menggunakan perhitungan
jarak euclidian 2.8.2, antara titik puncak gunung dengan masing–masing hunian. Dikarenakan hasil
perhitungan masih dalam satuan pixel akan diubah terlebih dahulu menjadi satuan meter dengan
melakukan perkalian dengan 2,3887 meter. Setelah didapatkan jarak dengan satuan meter, langkah
terakhir adalah untuk mengubahnya sekali lagi menjadi satuan kilometer, karena pada umumnya
pengukuran jarak zona aman menggunakan satuan kilometer. Oleh karena hal tersebut hasil jarak
dalam satuan meter akan dirubah kedalam satuan kilometer.

4. Pada pembuatan perangkat lunak digunakan library python tkinter yang memungkinkan pengguna
untuk membuat sebuah GUI secara mudah pada bahasa pemrograman python. Dengan bantuan
library tkinter pengguna dapat membuat sebuah perangkat lunak yang nantinya akan meminta dua
buah masukan yaitu jarak dalam satuan kilometer untuk menentukan jarak zona aman dari puncak
gunung dengan hunian sehingga perangkat lunak dapat mengetahui pada bagian hunian mana yang
harus ditandai aman dan tidak aman. Masukkan kedua adalah sebuah citra satelit yang nantinya akan
diprediksi masing–masing bagiannya.

7.2 Saran

1. Untuk penelitian lebih lanjut ada baiknya untuk mengumpulkan data yang juga menyimpan informasi
tentang elevasi dari suatu daerah, sehingga dapat menghitung ketinggian masing–masing daerah.

2. Karena waktu untuk menjalankan perangkat lunak lama dikarenakan ekstraksi fitur dari citra yang
berukuran cukup besar, ada baiknya jika perangkat lunak dapat dibuat berbasis web.
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